BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan asuhan kebidanan secara continue of care pada Ny. S mulai

dari masa hamil, bersalin, nifas, bayi baru lahir dan KB di dapat kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Kunjungan yang dilakukan selama kehamilan trimester 111 sebanyak 1 kali
di BPM Juliana Dalimunthe dan standar asuhan yang sudah diterima
belum semuanya berstandar asuhan 10 T.

Asuhan yang didapat selama kala | sampai kala IV sudah sesuai dengan
asuhan persalinan. Persalinan berlangsung berjalan dengan baik dimana
pada Kala | terjadi selama kurang lebih 4 jam, Kala Il berlangsung selama
20 menit, kala 11l berlangsung selama 18 menit, bayi lahir dan IMD
berhasil dan tidak dijumpai penyulit ataupun komplikasi.

Kunjungan nifas dilakukan sebanyak 1 kali. Selama memberikan asuhan
nifas tidak ditemui adanya penyulit dan komplikasi. Keadaan umum ibu
baik, proses involusi berjalan normal, ibu sudah diajari cara perawatan
payudara serta bayi tetap diberi ASI eksklusif.

Asuhan pada BBL dilakukan sebanyak 1 kali yaitu kunjungan 6 jam.
Selama memberikan asuhan, tidak ditemukan penyulit ataupun komplikasi.
Asuhan KB dilakukan dengan memberikan konseling kepada ibu tentang
alat kontrasepsi yang akan digunakan. Ibu memutuskan akan menjadi
akseptor KB implant.

Saran

Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan pada Laporan asuhan Kebidanan secara Continuity Of Care

dapat dilakukan sejak Trimester pertama pada ibu hamil agar pemantauan dan

deteksi dini komplikasi pada ibu dan bayi dapat ditingkatkan untuk

menurunkan angka kematian ibu dan bayi di masyarakat dan diharapkan
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Laporan Tugas Akhir ini dapat menjadi bahan referensi diperpustakaan Jurusan
Kebidanan Medan dan sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya.

2. Bagi BPM Juliana Dalimunthe

Diharapkan BPM dapat memberikan asuhan yang menyeluruh untuk
mendeteksi kelainan secara dini dan mencegah terjadinya komplikasi pada
masa kehamilan, persalinan, bayi baru lahir, nifas dan KB. Terutama dalam
melaksanakan Asuhan Persalinan Normal dan melakukan protap IMD serta
meningkatkan kualitas klinik dengan penyediaan fasilitas sarana dan prasarana
yang mendukung sesuai dengan standar 10 T dan persalinan secara APN.

3. Bagi Tenaga Kesehatan

Diharapkan agar dapat menambah wawasan tentang kehamilan, bayi baru lahir,
nifas dan KB dengan membaca buku atau membuka internet dan menerapkan
asuhan yang telah diberi.

4. Bagi Pasien

Diharapkan pasien dapat menjadikan asuhan kebidanan Continuity Of Care
sebagai pengalaman dan pembelajaran untuk kehamilan selanjutnya, seperti
mengatur pola makan seimbang agar memenuhi kebutuhannya dan merawat
kehamilan maupun bayinya lebih baik serta diharapkan kepada pasien agar
dapat lebih bijaksana dalam memilih alat kontrasepsi, sehingga ibu dapat
memilih alat kontrasepsi sesuai dengan keinginan ibu. Dan ibu dapat
mengetahui jarak kehamilan normal apabila ibu ingin mempunyai anak

kembali.
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